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Abstract: Evaluasi pembelajaran merupakan komponen penting dalam 

menentukan keberhasilan proses pendidikan, khususnya dalam Pendidikan 

Agama Islam (PAI) yang tidak hanya menilai aspek kognitif, tetapi juga afektif 

dan spiritual peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

implementasi evaluasi pembelajaran PAI berbasis peran murobbi, dengan fokus 

pada objektivitas penilaian dan persepsi siswa. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian lapangan, dengan teknik 

pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi terhadap guru 

PAI dan peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi 

evaluasi berbasis peran murobbi berjalan efektif dengan mengintegrasikan 

penilaian kognitif, afektif, dan psikomotorik secara holistik. Guru tidak hanya 

berperan sebagai penilai, tetapi juga sebagai pembimbing yang memahami 

kondisi spiritual siswa, sehingga memberikan dampak positif terhadap 

pembinaan karakter dan motivasi belajar. Namun demikian, terdapat potensi 

subjektivitas dalam penilaian akibat kedekatan relasional antara guru dan siswa. 

Kesimpulannya, evaluasi pembelajaran PAI berbasis peran murobbi merupakan 

pendekatan yang efektif dan humanis serta relevan dengan tujuan pendidikan 

Islam, namun tetap memerlukan penguatan kompetensi guru dan sistem penilaian 

yang terstandar untuk menjaga objektivitas. 
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PENDAHULUAN 

 

Posisi Pendidikan Agama Islam (PAI) 

dalam sistem pendidikan nasional Indonesia 

menempati posisi yang sangat strategis. Bukan 

sekadar mata pelajaran yang mentransferkan 

konten keagamaan, PAI memiliki misi yang 

sangat penting, yaitu pembentukan karakter, 

penanaman nilai spiritual, dan pembinaan akhlak 

peserta didik secara komprehensif. Dalam 

konteks inilah guru PAI tidak dapat dipandang 

semata-mata sebagai tenaga pengajar akademis 

semata, melainkan memiliki posisi sebagai 

murobbi pendidik yang merawat, membina, dan 

menumbuhkan potensi ruhani peserta didik 

dengan segenap keteladanan dan kasih sayang 

(Hidayah, 2021; Sulhan, 2022). Konsep murobbi 

ini mencerminkan tradisi tarbiyah Islamiyah 

yang menekankan bahwa proses mendidik bukan 

semata urusan kognitif, tetapi juga urusan jiwa 

dan hati peserta didik (Zulaikha, 2021). 

Perkembangan pendidikan Islam 

kontemporer mempertegas nilai relevansi peran 

guru murobbi dalam menghadapi tantangan 

zaman yang semakin kompleks. Maraknya krisis 

moral, derasnya arus budaya asing, dan dampak 

negatif digitalisasi telah menempatkan lembaga 

pendidikan Islam, termasuk guru PAI berada 

pada garda terdepan dalam membina generasi 

Muslim yang berkarakter (Nasir, 2022; 

Mushodiq & Imron, 2020). Dalam situasi ini, 

guru PAI yang hanya berfungsi sebagai 

penyampai materi tanpa peran tarbawi yang nyata 

akan mengakibatkan kehilangan efektivitasnya 

dalam membentuk kepribadian Islami peserta 

didik. Seorang guru murobbi yang sejati adalah 

guru yang memiliki kedekatan emosional dan 

spiritual dengan peserta didiknya, mampu 

memahami kondisi batin mereka, dan secara aktif 

membimbing perjalanan keimanan mereka dari 

hari ke hari (Irwan & Sumarni, 2021). 

Salah satu aspek fundamental dalam 

proses pembelajaran Agama Islam yang selama 

ini kurang mendapat perhatian memadai adalah 

bagaimana peran murobbi dioperasionalisasikan 

dalam praktik evaluasi pembelajaran PAI. 
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Evaluasi sebagai komponen integral dari siklus 

pembelajaran bukan hanya sekadar berfungsi 

untuk mengukur pencapaian akademis peserta 

didik, tetapi dalam perspektif tarbiyah Islam, ia 

juga menjadi medium untuk mengenali, 

memahami, dan membina perkembangan 

spiritual mereka secara individual (Pertiwi & 

Hanafi, 2021). Namun pada realitanya, praktik 

evaluasi PAI yang berlangsung di banyak sekolah 

di Indonesia masih didominasi oleh pola 

penilaian kognitif berbasis tes yang kurang 

mampu menangkap dimensi afektif dan spiritual 

yang justru menjadi esensi dari tujuan PAI itu 

sendiri (Badriyah, 2022). 

Temuan dan kajian terbaru dalam bidang 

evaluasi pendidikan Islam menunjukkan bahwa 

terdapat kesenjangan signifikan antara idealisme 

evaluasi PAI yang bersifat holistik dengan 

praktik di lapangan yang masih bersifat parsial 

dan administratif (Sulistyorini & Ulum, 2021). 

Guru PAI dituntut untuk melaksanakan penilaian 

yang mencakup tiga ranah sekaligus, yaitu 

kognitif, afektif, dan psikomotorik, namun 

ketersediaan instrumen penilaian yang valid 

untuk ranah afektif dan spiritual masih sangat 

terbatas (Rohmadi, 2021). Namun, di balik 

keunggulan tersebut, timbul pula persoalan kritis 

yang berkaitan dengan objektivitas penilaian. 

Kedekatan relasional antara guru dan peserta 

didik yang menjadi kekuatan tarbawi juga 

berpotensi menjadi sumber bias penilaian. 

Penelitian menunjukkan adanya efek halo, bias 

ekspektasi, dan bias afiliasi personal yang dapat 

memengaruhi objektivitas dan keadilan penilaian 

(Arief & Kholis, 2022). Objektivitas ini penting 

karena merupakan bagian dari nilai keadilan 

dalam perspektif pendidikan Islam (Musthan, 

2022). 

Pada kerangka pengembangan PAI yang 

lebih holistik, gagasan kurikulum berbasis cinta 

(love-based curriculum) mulai mendapat 

perhatian dalam kajian pendidikan Islam 

kontemporer. Paradigma ini menempatkan kasih 

sayang, empati, dan kepedulian sebagai fondasi 

pendidikan, termasuk dalam evaluasi (Humaidi, 

2022; Assegaf, 2020). Evaluasi tidak lagi 

dipandang sebagai alat seleksi semata, tetapi 

sebagai sarana pembinaan peserta didik agar 

berkembang sesuai potensinya. 

Aspek yang dibutuhkan sebagai penguat 

peran guru murobbi dalam evaluasi adalah sistem 

dukungan kelembagaan melalui supervisi 

akademik yang efektif. Supervisi konvensional 

yang bersifat administratif belum mampu 

mengakomodasi dimensi spiritual, sehingga 

diperlukan model supervisi berbasis nilai-nilai 

Islam (Sobri, 2022; Machali & Hidayat, 2021). 

Dimensi lain yang penting adalah persepsi 

peserta didik terhadap evaluasi. Persepsi yang 

positif terhadap keadilan dan makna evaluasi 

terbukti meningkatkan motivasi belajar dan 

pengamalan nilai-nilai agama dalam kehidupan 

sehari-hari (Salam & Faisal, 2022). Konteks 

Kurikulum Merdeka semakin memperkuat 

urgensi kajian ini, karena menekankan asesmen 

yang berpusat pada peserta didik dan penguatan 

karakter (Munjiat, 2022). Prinsip ini sejalan 

dengan evaluasi berbasis murobbi yang bersifat 

holistik dan kontekstual. 

 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan jenis penelitian lapangan (field 

research) yang bertujuan untuk memahami 

secara mendalam implementasi evaluasi 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 

berbasis peran murobbi, khususnya dalam aspek 

objektivitas penilaian dan persepsi siswa. 

Pendekatan ini memungkinkan peneliti menggali 

makna, pengalaman, serta dinamika interaksi 

antara guru dan peserta didik dalam konteks yang 

alami dan kontekstual (Creswell, 2014). 

Penelitian dilaksanakan secara langsung di 

lingkungan sekolah sebagai lokasi penelitian 

dengan fokus pada praktik evaluasi pembelajaran 

PAI. Subjek penelitian terdiri dari guru PAI dan 

peserta didik yang terlibat langsung dalam proses 

evaluasi. Sumber data dibedakan menjadi data 

primer yang diperoleh dari informan, serta data 

sekunder yang berasal dari dokumen pendukung 

seperti modul ajar, instrumen penilaian, dan hasil 

evaluasi pembelajaran. 

Proses pengumpulan data dilakukan 

melalui tiga teknik utama. Pertama, observasi 

partisipatif yang dilakukan dengan mengamati 

secara langsung kegiatan pembelajaran dan 

evaluasi PAI di kelas untuk melihat interaksi 

guru dan siswa serta praktik penilaian yang 

diterapkan. Kedua, wawancara mendalam (in-

depth interview) secara semi-terstruktur kepada 

guru dan peserta didik untuk menggali 

pengalaman dan persepsi mereka terkait 

objektivitas penilaian. Ketiga, dokumentasi yang 

dilakukan dengan mengumpulkan berbagai 

dokumen seperti RPP/modul ajar, rubrik 

penilaian, dan hasil belajar siswa sebagai data 

pendukung. 
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Analisis data dilakukan menggunakan 

model analisis interaktif yang meliputi reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Proses analisis dilakukan secara berkelanjutan 

sejak pengumpulan data hingga tahap interpretasi 

untuk memperoleh pemahaman yang 

komprehensif mengenai fenomena yang diteliti 

(Miles et al., 2014). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

implementasi evaluasi pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI) berbasis peran murobbi telah 

berjalan secara efektif dan memberikan 

kontribusi signifikan terhadap pembinaan 

karakter serta perkembangan spiritual peserta 

didik. Dalam praktiknya, guru PAI tidak hanya 

melaksanakan evaluasi berbasis kognitif, tetapi 

juga mengintegrasikan penilaian aspek afektif 

dan perilaku keagamaan melalui observasi, 

pembiasaan, serta interaksi langsung dengan 

siswa. 

Temuan observasi di lapangan 

menunjukkan bahwa guru PAI cenderung 

menerapkan evaluasi yang bersifat holistik, yaitu 

menggabungkan penilaian hasil belajar dengan 

proses pembinaan. Guru secara aktif memantau 

perkembangan siswa melalui sikap, partisipasi 

dalam kegiatan keagamaan, serta konsistensi 

perilaku sehari-hari. Hal ini mencerminkan 

bahwa konsep murobbi telah 

dioperasionalisasikan dalam evaluasi 

pembelajaran, di mana guru berperan tidak hanya 

sebagai penilai, tetapi juga sebagai pembimbing 

spiritual. 

Hasil wawancara dengan guru PAI 

memperkuat temuan tersebut, bahwa pendekatan 

evaluasi berbasis murobbi dinilai lebih efektif 

dalam memahami kondisi siswa secara 

menyeluruh. Kedekatan emosional yang 

terbangun memungkinkan guru memberikan 

penilaian yang lebih kontekstual, serta mampu 

menyesuaikan pendekatan pembinaan sesuai 

kebutuhan masing-masing siswa. Hal ini sejalan 

dengan konsep tarbiyah yang menekankan 

pentingnya pembinaan individu secara 

berkelanjutan. 

Dari sisi karakteristik evaluasi PAI, 

penelitian ini menunjukkan bahwa penilaian 

tidak dapat hanya berfokus pada aspek kognitif, 

melainkan harus mencakup dimensi afektif dan 

psikomotorik. Pendekatan holistik yang 

diterapkan guru PAI terbukti mampu 

memberikan gambaran yang lebih komprehensif 

mengenai perkembangan siswa. Evaluasi tidak 

lagi hanya berfungsi sebagai alat ukur hasil 

belajar (assessment of learning), tetapi juga 

sebagai sarana pembinaan (assessment for 

learning) dan bagian dari proses pembelajaran itu 

sendiri (assessment as learning). 

Namun demikian, dalam konteks 

objektivitas penilaian, ditemukan adanya 

tantangan yang berkaitan dengan potensi 

subjektivitas akibat kedekatan relasional antara 

guru dan siswa. Kedekatan ini di satu sisi menjadi 

kekuatan dalam memahami kondisi siswa, tetapi 

di sisi lain berpotensi menimbulkan bias. 

Meskipun demikian, guru PAI umumnya telah 

berupaya menjaga objektivitas melalui 

penggunaan indikator penilaian yang jelas, 

pengamatan berkelanjutan, serta pertimbangan 

yang lebih reflektif dalam memberikan nilai. Hal 

ini menunjukkan bahwa objektivitas dalam 

evaluasi berbasis murobbi dapat tetap dijaga 

selama didukung oleh kesadaran profesional dan 

integritas guru. 

Selain itu, implementasi evaluasi PAI 

berbasis murobbi juga menunjukkan kesesuaian 

dengan paradigma kurikulum berbasis cinta 

(love-based curriculum), di mana evaluasi tidak 

dipandang sebagai alat seleksi atau 

penghukuman, tetapi sebagai sarana pembinaan 

yang mendorong pertumbuhan peserta didik. 

Guru memberikan umpan balik yang konstruktif, 

menghargai proses belajar siswa, serta 

mendorong perkembangan secara bertahap. 

Pendekatan ini terbukti memberikan dampak 

positif terhadap kondisi psikologis siswa, 

khususnya dalam meningkatkan rasa percaya diri 

dan motivasi belajar. 

Dari perspektif siswa, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 

memiliki persepsi yang positif terhadap evaluasi 

yang dilakukan oleh guru PAI. Siswa merasa 

dinilai secara adil, diperhatikan secara personal, 

dan dibimbing dalam proses pembelajaran. 

Persepsi positif ini berimplikasi pada 

meningkatnya keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran serta internalisasi nilai-nilai 

keagamaan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini 

menegaskan bahwa evaluasi yang berbasis 

pembinaan memiliki dampak yang lebih luas 

dibandingkan sekadar penilaian akademik. 

Meskipun demikian, penelitian ini juga 

menemukan bahwa tidak semua guru mampu 

mengimplementasikan peran murobbi secara 

optimal dalam evaluasi pembelajaran. Perbedaan 
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kompetensi, pengalaman, dan pemahaman 

terhadap konsep murobbi menjadi faktor yang 

memengaruhi keberhasilan implementasi. Guru 

PAI secara umum lebih mampu menerapkan 

pendekatan ini dibandingkan guru mata pelajaran 

lain, karena memiliki orientasi yang lebih kuat 

terhadap pembinaan spiritual dan nilai-nilai 

keagamaan. 

Dari sisi kelembagaan, dukungan supervisi 

akademik terhadap evaluasi berbasis murobbi 

masih perlu ditingkatkan. Supervisi yang ada 

cenderung berfokus pada aspek administratif dan 

belum sepenuhnya mengakomodasi dimensi 

tarbawi dalam evaluasi pembelajaran. Oleh 

karena itu, diperlukan model supervisi yang lebih 

kontekstual dan mendukung pengembangan 

peran guru sebagai murobbi. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa implementasi evaluasi 

pembelajaran PAI berbasis peran murobbi 

merupakan pendekatan yang efektif, humanis, 

dan relevan dengan tujuan pendidikan Islam. 

Model evaluasi ini tidak hanya mampu 

meningkatkan kualitas pembelajaran, tetapi juga 

berkontribusi dalam pembentukan karakter, 

penguatan spiritualitas, serta pengembangan 

hubungan yang positif antara guru dan peserta 

didik. Namun, keberhasilan implementasinya 

memerlukan penguatan kompetensi guru serta 

dukungan sistem yang memadai agar dapat 

diterapkan secara lebih luas dan konsisten. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

implementasi evaluasi pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI) berbasis peran murobbi 

merupakan pendekatan yang efektif dalam 

mendukung pembelajaran yang tidak hanya 

berorientasi pada aspek kognitif, tetapi juga pada 

pembinaan karakter dan perkembangan spiritual 

peserta didik. Peran guru sebagai murobbi 

mampu mengintegrasikan fungsi evaluasi 

sebagai alat ukur sekaligus sebagai sarana 

pembinaan yang berkelanjutan. Pendekatan 

evaluasi yang bersifat holistik, yang mencakup 

aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik, 

terbukti memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif terhadap perkembangan peserta 

didik. Selain itu, penerapan evaluasi berbasis 

pembinaan yang dilandasi nilai kasih sayang dan 

kedekatan relasional turut meningkatkan 

motivasi belajar serta memperkuat internalisasi 

nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan sehari-

hari. 

Meskipun demikian, dalam praktiknya 

masih ditemukan tantangan terkait objektivitas 

penilaian akibat adanya potensi subjektivitas 

yang muncul dari kedekatan antara guru dan 

peserta didik. Namun, hal ini dapat diminimalisir 

melalui penggunaan indikator penilaian yang 

jelas, pengamatan yang berkelanjutan, serta 

profesionalitas guru dalam menjaga keadilan 

penilaian. Lebih lanjut, persepsi peserta didik 

terhadap evaluasi pembelajaran PAI berbasis 

murobbi cenderung positif, di mana siswa merasa 

dihargai, dipahami, dan dibimbing secara 

personal. Hal ini berdampak pada peningkatan 

keterlibatan belajar dan pembentukan karakter 

religius yang lebih kuat. 

Namun, tidak semua guru mampu 

mengimplementasikan peran murobbi secara 

optimal dalam evaluasi pembelajaran. Guru PAI 

dinilai lebih relevan dan sesuai dalam 

menerapkan pendekatan ini dibandingkan guru 

mata pelajaran lain, karena memiliki orientasi 

pembinaan yang lebih kuat dalam aspek spiritual. 

Oleh karena itu, diperlukan penguatan 

kompetensi guru serta dukungan sistem, 

termasuk supervisi akademik yang lebih 

kontekstual, agar implementasi evaluasi berbasis 

murobbi dapat berjalan secara maksimal. Dengan 

demikian, evaluasi pembelajaran PAI berbasis 

peran murobbi dapat dipandang sebagai model 

evaluasi yang humanis, adil, dan relevan dengan 

tujuan pendidikan Islam, serta berpotensi 

menjadi alternatif pengembangan sistem 

penilaian yang lebih holistik di lingkungan 

pendidikan. 
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